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Abstrak: Menurut World Health Organization (WHO) usia remaja dimulai pada usia 10 tahun dan 
berakhir pada usia 22 tahun. Usia tersebut tergolong rentan hingga memerlukan pembinaan sikap 
ataupun perilaku yang di harapkan dapat memberikan perubahan pada diri remaja. Membina 
pertemanan dalam kehidupan adalah bagian dari orientasi yang tak terpisahkan dalam kehidupan 
sehari-hari terutama di bangku sekolah. Meningkatkanya arus moderinisasi dengan  maraknya 
penggunaan sosial media elektronik berefek posistif dan negative, segi negatifnya sering 
disalahgunakan remaja dengan aksi perilaku cyberbullying atau perundungan. Dalam hal ini cukup 
berdampak pada Kesehatan fisik, jiwa dan raga remaja. Global School-based Student Healty Survey 
diperoleh data 16,1% pernah menggalami perlakuan tidak menyenangkan. Bentuk kekerasan secara 
sengaja dan terus-menerus atau berulang melalui telemedia, baik telepon genggam dan alat 
elektronik lainnya berdampak cukup besar baik pada korban maupun pelaku itu sendiri. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan perundungan anak adalah dengan memberikan 
edukasi secara berkesianmbungan dan menyeluruh seperti upaya edukasi dengan berbagai media 
untuk dapat menarik dan menimbulkan pertanyaan maupun minat bagi remaja. Tujuan pengabdian 
ini setelah mendapatkan edukasi terjadi perubahan sikap dan peningkatan pengetahuan. Metode 
yang digunakan dengan memberikan edukasi media audiovisual interaktif. Hasil remaja memiliki 
pengetahuan yang meningkat dari sebelumnya, serta harapannya dapat mempengaruhi sikap dan 
menimbulkan motivasi yang baik 
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Abstract: According to the World Health Organization (WHO), adolescence begins at the age of 10 
years and ends at the age of 22 years. This age is classified as vulnerable and requires coaching in 
attitudes or behavior which is expected to bring about changes in teenagers. Building friendships in 
life is an inseparable part of orientation in everyday life, especially at school. The increasing flow of 
modernization with the widespread use of electronic social media has positive and negative effects, 
the negative aspects of which are often misused by teenagers with cyberbullying or bullying behavior. 
In this case, it has quite an impact on the physical, mental and physical health of teenagers. The 
Global School-based Student Health Survey obtained data that 16.1% had experienced unpleasant 
treatment. Deliberate and continuous or repeated forms of violence via telemedia, both cell phones 
and other electronic devices, have quite a big impact on both the victims and the perpetrators 
themselves. One effort that can be made to reduce child bullying is by providing continuous and 
comprehensive education, such as educational efforts using various media to attract and raise 
questions and interest in teenagers. The aim of this service is that after receiving education, there 
will be a change in attitude and an increase in knowledge. The method used is to provide interactive 
audiovisual media education. The result is that teenagers have increased knowledge than before, 
and hope that this can influence attitudes and create good motivation. 
 
Keywords: Education, Brhavior, Cyberbulling, Teenagers 

 
           Received              Revised               Published 

     26 November 2023       10 Januari 2024          15 Januari 2024 

 

 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230329031376056


 

228 
 

Pendahuluan  

Kesehatan reproduksi remaja merupakan lingkup dari kesehatan reproduksi sepanjang 

daur kehidupan wanita, Dikatakan sehat  jika suatu keadaan sehat secara fisik, mental dan 

kesejahteraan sosial secara utuh pada semua hal yang berhubungan dengan sistem dan fungsi, 

serta proses reproduksi dan bukan hanya kondisi yang bebas dari penyakit dan kecacatan 

(WHO, 2021). Menurut World Health Organization (WHO) batasan usia remaja dimulai pada 

usia 10-13 tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun dimana usia ini berada pada pada fase 

mencari jati diri, pengakuan serta rasa ingin tahunya besar, perubahan juga mulai terlihat dari 

dua aspek yaitu perubahan pada fisik dan perubahan psikologis, sehingga masa ini seringkali 

dihadapkan dengan berbagai masalah dengan situasi yang membingungkan (WHO, 2023). 

Seiring semakin majunya teknologi di dunia, maka penggunaan internet sangat 

dibutuhkan disemua bidang baik pendidikan, kebudayaan, hukum, ekonomi dan lain lain. 

Tranpormasi digital bidang pendidikan, dikuatkan dengan dukungan dari pemerintah terhadap 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (PJJ) tertuang dalam peraturan menteri Pendidikan dan 

kebudayaan no.109/2013 yang menjelaskan tentang PJJ (Permenkes, 2013). Pelaksanaan 

transpormasi digital pada dunia pendidikan banyak memberikan manfaat dan kemudahan untuk 

mengakses ilmu pengetahuan secara luas dan mendukung proses belajar mengajar serta 

sebagai media pembelajaran jarak jauh. Namun demikian tidak semua perubahan memberikan 

nilai positif, dampak negatif terhadap suatu perubahan atau transpormasi khususnya digital, 

mempengaruhi semua aspek kehidupan masyarakat khususnya di bidang pendidikan, dimana 

para peserta didik mayoritas berusia muda dan memiliki keingintahuan yang tinggi dalam 

mendapatkan pengetahuan yang baru. Perilaku ini tidak hanya mempengauhi aktifitas belajar 

mereka tetapi juga mengganggu kehidupan psikologis dan sosial mereka (Permenkes, 2013).  

Menurut Data Kementerian Komunikasi dan Informasi (Kominfo) juga UNICEF diketahui 

di Indonesia sebanyak 80% remaja menggunakan internet. Berdasarkan hasil survei Asosiasi 

penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pengguna internet di Indonesia mencapai 78,19 

persen pada tahun 2023. Diketahui bahwa penggunaan media sosial yang sering digunakan 

adalah facebook 50,7%, instragram 17,8%, dan youtube sebesar 15,1%. Pengguna internet 

sebagian besar remaja usia10-14 tahun 66,2%, usia 15-19 tahun 91%, dimana usia ini 

merupakan kelompok rentan yang harus mendapat perhatian serta pendampingan karena 

belum mampu untuk membuat keputusan sendiri (APJII, 2023).  

Terjadinya beberapa kasus terkait penyalahgunaan jejaring sosial, sering terjadi salah 

satunya adalah perundungan atau cyberbullying, perbuatan ini, dapat terjadi dimana saja, 

misalnya: di ruang komunikasi digital (chatroom) ruang komunikasi suara/teks (voice chat/text) 

di permainan daring situs-situs video, sharing video, streaming komunitas video dll. 

Perundungan/cyberbullying memiliki dampak besar terhadap psikis yang dapat berdampak pula 

pada perilaku di dunia nyata. Berdasarkan hasil survei dari U-Report dan UNICEF tahun 2019, 

maka: 45 persen dari 2.777 responden muda Indonesia mengaku pernah mengalami 

perundungan siber, 45 persen dari responden yang mengalami perundungan siber tersebut 

mengalami pelecehan seksual melalui aplikasi chatting Sedangkan 41 persen responden 

lainnya mengaku foto/video milik mereka disebarkan tanpa izin. Istilah Cyber bullying adalah 

bentuk kekerasan yang dilakukan secara sengaja dan terus-menerus atau berulang melalui alat 
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komputer, telepon genggam dan alat elektronik lainnya. Remaja dengan korban cyberbullying 

diketahui 33% dan 10% menjadi pelaku (Wiryada et al., 2017).  

Sebagian besar responden (51,6%) pernah berperan dan terlibat dalam cyberbullying. 

Kebanyakan responden berperan sebagai korban (24,8%) dan kebanyakan intensitas 

keterlibatannya rendah (43,8%) (Astuti dan Dewi). Hasil survey United Nations Children’s Fund 

(UNICEF) dan Kementerian Komunikasi dan Informasi (Kominfo) terhadap remaja usia 10-19 

tahun diketahui bahwa 80% remaja di Indonesia menggunakan internet dan media digital 

(Keminfo, 2013). Pengguna internet berdasarkan umur yaitu 66,2% remaja usia 10-14 tahun 

dan 91% remaja usia 15-19 tahun. Penelitian yang dilakukan pada pelajar SMP usia 12-15 di 

Jakarta Pusat menggambarkan prevalensi cyberbullying sebesar 11-48,2% menyebutkan 

bahwa dampak cyberbullying pada remaja meliputi dampak fisik seperti sakit kepala, tidak nafsu 

makan, gangguan tidur dan kelelahan; dampak psikologis dan emosi yaitu merasa sedih, 

ketakutan dan marah dan dampak psikososial yaitu mengisolasi diri, kesepian dan terasing 

(Triyono & Rimadani, 2019). 

Dampak negatif cyberbullying tidak hanya dialami oleh korban, tetapi juga dialami pelaku. 

Dampak negatif yang terjadi pada pelaku antara lain sering mengalami isolasi sosial, tidak 

mempunyai teman dekat atau sahabat, dan memiliki hubungan yang buruk dengan orang tua. 

Pelaku cyberbullying juga terancam hukuman pidana, yaitu pasal hukum yang diatur dalam 

Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), yang telah diubah dengan UU 

No.19 Tahun 2016. Hukum bullying termuat dalam Pasal 27 ayat 1 dan 3 yang berbunyi setiap 

orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau 

membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki 

muatan penghinaan dan/atau pencemaran nama baik. Ancaman pidana bagi orang yang 

melakukan salah satu atau semua unsur dalam Pasal 27 ayat (3) UU ITE tersebut adalah 

penjara paling lama 4 tahun dan/atau denda maksimal Rp 750 juta. Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka diperlukan edukasi kesehatan reproduksi remaja bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja dengan harapan berpengaruh terhadap sikap serta menimbulkan motivasi 

remaja untuk mempelajari lebih banyak tentang dampak dari perundungan baik secara 

langsung maupun di jejaring sosial (Permenkes, 2013).  

 

Metode  

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan kesadaran remaja 

baik putra dan putri dalam menggunakan media sosial terhadap perilaku perundungan/bullying. 

Edukasi secara khusus disediakan bagi remaja dengan masalah terkait perundungan/bullying. 

Metode yang dipergunakan dalam memberikan pendidikan kesehatan adalah metode edukasi 

dengan menggunakan media interakaktif  audiovisual. Tahap persiapan dengan membuat 

perijinan dan survey lokasi , selanjutnya menyusun materi untuk pembuatan video interaktif,  

membeli souvenir untuk peserta, spanduk, alat tulis, kuesioner (goggle form) dll. Sasaran 

kegiatan pada peserta remaja adalah siswa SMP se Kota Banjarbaru yang berkumpul pada hari 

Kesehatan Nasional dengan tema Aksi Bergizi remaja. Pelaksanaan di mulai dengan 

membagikan kuesioner pra test dengan membagikan link untuk diisi peserta, kemudian setelah 

selesai remaja dipersilhkan untuk mengakses link video untuk di lihat dan dingarkan dengan 
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seksama. Jika ada pertanyaan yang belum dipahami ataupun ada sesuatu hal yang ingin 

dikonsultasikan siswa maka disediakan waktu untuk berdiskusi. Setelah selesai diberikan 

kembali kuesioner post test untuk diisi peserta. Evaluasi kegiatan dilakukan oleh tim untuk 

mengetahui sejauh mana hasil kegiatan yang telah dicapai secara umum yang meliputi tujuan, 

proses edukasi, luaran yang diharapkan dan lain sebagainya. Ketercapaian hasil edukasi 

tentang perilaku perundungan/bullying pada remaja dilakukan dengan pengukuran 

pengetahuan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Perkembangan teknologi saat ini semakin memberikan kemudahan untuk kehidupan 

sehari-hari, tidak hanya untuk keperluan berkomunikasi tetapi lebih dari itu dapat memberikan 

pengetahuan yang luas tentang apa saja yang ingin kita peroleh. Penggunaan jejaring media 

sosial dapat mengintegrasikan setiap orang untuk membuat suatu hubungan dengan orang lain, 

sehingga dalam penggunaanya yang menjadi pengontrol utama adalah individunya bukan 

teknologinya (Maulida et al., 2020). Data hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini sesuai 

dengan beberapa hasil survey dimana peserta remaja di Kota Banjarbaru rata-rata memiliki 

media sosial dan mampu mengoperasikannya. Jika diartikan semua peserta memiliki 

kemampuan serta pemahaman yang tinggi dalam menggunakan media sosial. Beberapa 

peserta setelah dilakukan pengambilan data pre test sebagian besar pernah mendapatkan 

komentar tidak menyenangkan melalui media sosial (Cyberbullying).  

Tabel 1. Hasil Pre dan Post Test perilaku Cyberbullying pada remaja 

Peseta Korban Pelaku 

Pengalaman 

remaja 

36 9 

Persentase 

Hasil  

Pre tes Post tes 

nilai terendah 50 80 

nilai tertinggi 90 100 

Jumlah Peserta 45 45 

 

 

Tabel 2. Hasil persentasi nilai akhir responden setelah Post tes 

Persentase Nilai Katagori Frekuensi Persentasi 

- Tidak lulus - - 

90,5 Lulus 45 100 

 Jumlah 45 100 

 

Hasil pre test peserta didapatkan sebanyak 36 remaja mengaku pernah sebagai korban 

cyberbulyying dalam bentuk komentar tidak mengenakan dimedia sosial. Dan 9 anak remaja 

mengaku pernah menjadi pelaku, dalam hal ini perilaku remaja didunia maya belum memahami 

dampak yang dapat merugikan diri dan orang lain. Dari hasil pre test beberapa remaja  belum 
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memahami cyberbullying, belum mengetahui tata cara/ etika yang benar dalam bermedia sosial 

dan belum tahu yang termasuk katagori perundungan itu apa saja, juga masih kurang 

diketahuinya oleh sejumlah peserta perilaku cyberbullying tentang sanksi UU ITE yaitu undang-

undang tentang informasi dan transaksi yang mengatur teknologi informasi. Membuat 

pernyataan pada media sosial dengan kata-kata tidak pantas, membagikan foto atau video yang 

melanggar norma, atau tidak seijin pemilik media bahkan menyebarkan berita Hoax dapat 

dikenakan sanksi UU ITE. Maka bijaksana dalam bermedia sosial sangat diperlukan terutama 

bagi peserta yang usianya tergolong kelompok rentan, dimana sangat mudah untuk 

terpengaruh dengan lingkungan sekitar. 

Pemberian informasi mengenai bijak dalam bermedia sosial perlu diberikan kepada 

peserta untuk menambah pemahaman serta hal-hal yang belum dipahami seperti: memikirkan 

sebelum mengunggah komentar, foto, video dll, adakah pihak-pihak yang dirugikan, siapa saja 

orang yang dapat melihatnya, apakah semua pihak dapat menerima unggahan, apakah tidak 

mengandung unsur SARA, sudah siapkah jika ada pihak yang tidak menyukai konten yang 

dibuat, apakah sumber yang diperoleh dari internet terpercaya, dan perlu juga untuk ditelaah 

ulang apakah nilai dan sudut pandang orang yang melihat sama dangan sudut pandang saya. 

Perilaku cyberbulling lebih berbahaya dibandingkan bullying pada umumnya, dikarenakan 

pelaku dapat menggunakan nama orang lain atau nama anonim. Peserta mampu dan berani 

menuliskan pengalaman mereka menjadi korban bullying maupun sebagai pelaku yang 

melakukan bully. Dampak yang diakibatkan dari perilaku cyberbullying ini terlihat pada 

psikologis, sosial dan dunia nyata, bahkan jika tidak diberikan penanganan yang baik dapat 

menimbulkan kecemasan sosial, depresi hingga bunuh diri (Anzari et al., 2021). Menurut 

(Listiyani et al., 2020) bahwa perilaku cyberbullying remaja dipengaruhi beberapa faktor seperti: 

intensitas penggunaan media sosial, kemampuan empati pelaku, dan karakter korban. Perilaku 

cyberbullying remaja juga didasari permasalahan di masyarakat maupun disekolah seperti 

balas dendam, merasa superior sehingga menggap rendah orang lain dari segi fisik maupun 

intelektual. Perilaku bullying sering diindahkan remaja dengan kurangnya pengetahuan sanksi 

pidana yang ditetapkan Negara yaitu: mengacu pada UU no 35 tahun 2014, yang dikatakan 

setiap orang dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh melakukan, atau turut 

serta melakukan kekerasan terhadap anak. 

Setelah mendapatkan informasi secara keseluruhan melalui video edukasi yang 

dibagikan yaitu: apa itu perilaku cyberbullying, dampaknya baik bagi korban maupun pelaku, 

serta langkah bijak dalam bermedia sosial, peserta diminta kembali untuk mengisi goggle form 

dengan link yang telah disediakan (post test). Hasil terdapat perubahan yang cukup signifikan 

bahwa didapatkan peningkatan pengetahuan remaja 45 peserta dengan memahami 

cyberbullying, telah mengetahui tata cara/etika yang benar dalam bermedia sosial. Besar 

harapannya agar remaja dapat lebih memperhatikan dalam pengunaan media sosial. Dalam 

Islam terdapat larangan segala bentuk perilaku yang dapat menyakiti atau merendahkan orang 

lain, termasuk perundungan termuat dalam surah Al Hujarat ayat 11 yang artinya: "Wahai orang-

orang yang beriman, janganlah satu kelompok mengolok-olok kelompok lain, karena mungkin 

kelompok yang diejek itu lebih baik dari yang mengolok-olok. Dan jangan pula perempuan-

perempuan mengolok-olok perempuan-perempuan lain, karena mungkin perempuan-



 

232 
 

perempuan yang diejek itu lebih baik dari perempuan-perempuan yang mengolok-olok. Dan 

janganlah kamu saling mencaci diri sendiri. 

 

Gambar 1. Pendampingan observasi pengisian goggle form tentang perilaku cyberbullying 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian Masyarakat dengan edukasi media aodiovisual terhadap perilaku 

cyberbullying telah terlaksana dengan lancar. Adanya peningkatan pengetahuan peserta 

setelah diberikan video edukasi yang berisikan pengertian perilaku cyberbullying, dampak serta 

cara bijak dalam bermedia sosial. Edukasi yang interaktif pada peserta di kegiatan ini efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan remaja dalam upaya mencegah perilaku 

perundungan/bullying yang berdampak pada kesehatan psikologis remaja.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak luput dari keterbatasan salah satunya waktu 

yang digunakan terbatas karena berbarengan dengan kegiatan aksi bergizi. Materi edukasi 

menggunakan video yang diakses oleh peserta sehingga kemungkinan gangguan karena signal 

dan keterbatasan kouta yang dimiliki peserta menjadi terkendala. Pengembangan selanjutnya 

dengan membuat panduan penggunaan media sosial yang baik bagi remaja dan pihak sekolah 

dengan harapan remaja lebih mengetahui batasan-batasan dalam bermedia sosial, terarah, 

serta sebagai pengingat dari akibat dampak yang ditimbulkan. Diharapkan kepada pihak 

sekolah, keluarga, masyarakat, dan tenaga kesehatan menjadi pendukung,memberikan 

pengawasan, pendampingan dan edukasi bagi remaja, dan untuk terus meningkatkan 

pengetahuan serta memiliki ahlak dan moral yang baik sebagai generasi bangsa.  
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